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Abstract

This paper aims to analyse this study's integrated ICT-inquiry learning model using a literature
review method by collecting several integrated ICT-inquiry learning models. The components
analysed are related to the learning process, strengths and challenges, and the contribution of lessons
to learning. This approach enables students to actively engage in the learning process and integrates
technological elements to enhance their understanding of scientific concepts. Inquiry and ICT enable
effective collaboration and communication among students, teachers, and learning resources.
Students share ideas, present their findings, and collaborate on research projects. Through online
platforms through inquiry, students are introduced to scientific concepts and empowered to develop
scientific skills and attitudes. Teacher reflection and recognising students' cognitive style differences
allow for more focused and relevant learning. ICT integration facilitates active student participation
in the learning process and adds value by leveraging technology to enrich the understanding of
scientific concepts. The implementation of ICT in this model provides additional advantages, such as
students' access to online resources, simulations, and interactive software, supporting a broader and
deeper learning experience. Additionally, online collaboration allows students to share ideas, present
findings, and collaborate on research projects, creating a dynamic learning environment that reflects
real-life situations.

Keywords: inquiry learning model; ICT in learning

Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran inkuiri yang terintegrasi ICT dalam
Pembelajaran Kajian ini menggunakan metode literatur review dengan mengumpulkan beberapa
model pembelajaran inkuiri yang terintegrasi ICT dalam pembelajaran. Komponen yang dianalisis
berkaitan dengan proses pembelajaran, kelebihan dan tantangan serta contribution lesson dalam
pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, tetapi juga memadukan elemen teknologi untuk meningkatkan pemahaman konsep-
konsep ilmiah. Inkuiri dan ICT memungkinkan kolaborasi dan komunikasi yang efektif antara siswa,
guru, dan sumber daya pembelajaran. Melalui platform daring, siswa dapat berbagi ide, menyajikan
temuan mereka, dan bekerja sama dalam proyek-proyek penelitian. Melalui inkuiri, siswa tidak
hanya diperkenalkan pada konsep-konsep ilmiah, tetapi juga diberdayakan untuk mengembangkan
keterampilan dan sikap ilmiah. Refleksi guru dan pengakuan akan perbedaan gaya kognitif siswa
memungkinkan pembelajaran yang lebih terfokus dan relevan. Integrasi ICT tidak hanya
memungkinkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga menambah dimensi
nilai dengan memanfaatkan teknologi untuk memperkaya pemahaman konsep ilmiah. Penerapan
ICT dalam model ini memberikan keunggulan tambahan, seperti akses siswa terhadap sumber daya
online, simulasi, dan perangkat lunak interaktif, yang mendukung pengalaman belajar yang lebih luas
dan mendalam. Selain itu, melalui kolaborasi daring, siswa dapat berbagi ide, menyajikan temuan,
dan bekerja sama dalam proyek-proyek penelitian, menciptakan lingkungan pembelajaran dinamis
yang merefleksikan kehidupan nyata.
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1. Pendahuluan .
Perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi (ICT) telah membawa
dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk Pendidikan (Yarinchi &
Mohammed, 2013). Pendidikan Science yang efektif tidak lagi hanya bergantung pada
pembelajaran konvensional, melainkan semakin memanfaatkan potensi ICT untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Bingimlas, 2009). Model pembelajaran inquiry
menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
eksplorasi ilmiah siswa (Hastuti et al., 2018). Dengan mengintegrasikan ICT dalam model ini,
terbuka peluang untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif,
dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari (Tiirkeli & Schophuizen, 2019).
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Science juga dapat memberikan akses lebih luas
terhadap sumber daya informasi, simulasi, dan eksperimen virtual yang mendukung
pemahaman konsep ilmiah dengan cara yang lebih visual dan menarik (Rutten et al., 2012).
Namun, dalam menerapkan model ini, perlu memahami tantangan yang mungkin muncul,
seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, kesiapan guru, dan pemilihan sumber daya
yang tepat. Analisis mendalam terhadap aspek-aspek ini akan memberikan landasan yang kuat
untuk merancang strategi implementasi yang efektif, memastikan bahwa manfaat dari
penggunaan ICT dalam model pembelajaran inquiry dapat dirasakan secara merata oleh
seluruh peserta didik.

Dukungan instruksional desain menjadi elemen krusial dalam menunjang dan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, terutama ketika mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi (ICT). Instruksional desain berkaitan erat dengan cara
pembelajaran dirancang, dikembangkan, dan disampaikan kepada peserta didik (Reigeluth,
2013). Dalam konteks penerapan ICT, instruksional desain yang baik dapat memberikan
kerangka kerja yang mendukung model pembelajaran inquiry, memastikan bahwa
penggunaan teknologi tidak hanya sekadar tambahan, tetapi benar-benar memperkaya
pengalaman belajar (Edelson, 2001; Shea & Bidjerano, 2009). Hal terpenting adalah
instruksional desain perlu memperhatikan karakteristik peserta didik (Carr-Chellman, 2015).
Dengan memahami gaya belajar, tingkat pemahaman, dan kebutuhan individual, desain
pembelajaran dapat disesuaikan untuk menciptakan pengalaman yang relevan dan berarti
(Pashler et al., 2008). Hal ini menjadi lebih penting ketika ICT digunakan, karena setiap siswa
mungkin memiliki tingkat keterampilan dan kecakapan dalam menggunakan teknologi yang
berbeda. Dengan merancang pembelajaran yang responsif terhadap keberagaman ini,
instruksional desain dapat memastikan bahwa setiap siswa dapat mengakses dan mengambil
manfaat dari model pembelajaran inquiry yang diperkaya oleh ICT. Selanjutnya, aspek
interaktivitas menjadi fokus utama dalam instruksional desain untuk pembelajaran Science
dengan dukungan ICT. Pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antara siswa, guru, dan
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pengembangan
keterampilan ilmiah (Cardullo et al, 2017). Pemanfaatan platform pembelajaran digital,
simulasi, dan perangkat lunak interaktif dapat menciptakan pengalaman belajar yang dinamis
dan menarik. Instruksional desain yang memperhitungkan elemen ini akan membantu
memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif sebagai alat bantu dalam mendukung
eksplorasi ilmiah siswa (Ullah & Anwar, 2020).
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Selain itu, integrasi ICT juga memerlukan perhatian khusus terhadap pengembangan
konten pembelajaran. Instruksional desain perlu memastikan bahwa materi pembelajaran
Science yang disajikan melalui teknologi tidak hanya informatif, tetapi juga relevan, mudah
dipahami, dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Romiszowski, 2016; Seel et al., 2017).
Penggunaan multimedia, animasi, dan gambar dapat membantu menyampaikan konsep-
konsep ilmiah dengan cara yang lebih visual dan memudahkan pemahaman siswa. Dalam
konteks model pembelajaran inquiry, instruksional desain juga perlu mempertimbangkan
pembimbingan yang efektif. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memerlukan peran yang
aktif dalam mendukung siswa dalam mengeksplorasi dan memahami konsep-konsep ilmiah.
Dukungan instruksional desain melibatkan pengembangan panduan, petunjuk, dan sumber
daya tambahan yang dapat membantu guru dalam mengarahkan pembelajaran inquiry dengan
ICT (Barak & Dori, 2011; Lin & Atkinson, 2011).

Saat ini telah banyak desain pembelajaran inkuiri yang diintegrasikan dengan ICT.
Meskipun desain pembelajaran inkuiri yang diintegrasikan dengan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (ICT) telah mengalami perkembangan pesat, masih terdapat beberapa tahapan
atau sintaks pembelajaran yang memerlukan analisis kritis terkait kebermaknaan bagi
kebutuhan siswa. Pentingnya menganalisis tahapan-tahapan ini menjadi krusial untuk
memastikan bahwa pembelajaran inkuiri dengan dukungan ICT tidak hanya menjadi tren
teknologi semata, tetapi juga mampu memberikan nilai tambah substansial dalam proses
pembelajaran. Salah satu tahapan yang perlu mendapatkan analisis Kkritis adalah tahap
perencanaan atau desain pembelajaran. Meskipun teknologi dapat memfasilitasi desain
pembelajaran inkuiri, masih perlu memastikan bahwa setiap keputusan desain memiliki
relevansi dan kebermaknaan untuk pengembangan keterampilan dan pemahaman siswa
(Edelson et al., 1999; Tam, 2000). Dalam tahap ini, perlu dipertimbangkan bagaimana ICT
dapat digunakan untuk mendukung identifikasi pertanyaan inkuiri yang menantang dan
merangsang pemikiran kritis siswa (Richards, 2005; Thaiposri & Wannapiroon, 2015). Desain
pembelajaran juga harus responsif terhadap kebutuhan individual siswa, memungkinkan
adanya diferensiasi dan personalisasi pembelajaran. Tahap penyampaian atau implementasi
pembelajaran juga memerlukan analisis kritis. Penggunaan ICT harus dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa, bukan menjadi hambatan. Guru sebagai fasilitator inkuiri perlu
memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif untuk menyajikan materi dengan cara
yang menarik dan relevan. Pemilihan alat atau platform digital harus didasarkan pada
pertimbangan akan dampak positifnya terhadap pemahaman siswa. Oleh karena itu, analisis
kritis terhadap cara teknologi diintegrasikan dalam penyampaian pembelajaran dapat
membantu menciptakan suasana pembelajaran yang stimulative (Herdianti et al, 2022;
Kubieck, 2005; Maeng et al., 2013; Urhahne et al,, 2010)

Dalam tahap eksplorasi atau penjelajahan konsep, penting untuk menganalisis
kebermaknaan penggunaan ICT dalam mendukung aktivitas siswa. ICT dapat memberikan
akses ke sumber daya informasi yang luas, simulasi, dan eksperimen virtual (Sheorey & Gupta,
2011). Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya sebagai sarana
presentasi informasi, tetapi juga sebagai alat yang mendorong siswa untuk aktif bertanya,
mengeksplorasi, dan menyelidiki. Guru perlu memastikan bahwa penggunaan ICT dalam tahap
ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan inkuiri mereka
secara maksimal (Lina listiana, 2011). Sedangkan Tahap refleksi atau evaluasi pembelajaran
juga memerlukan perhatian khusus. Pemilihan alat evaluasi yang memanfaatkan ICT dapat
memberikan data yang lebih akurat dan segera terhadap pemahaman siswa (Febriani et al,
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2021). Namun, analisis kritis perlu dilakukan terkait dengan apakah alat evaluasi tersebut
dapat mengukur pemahaman konsep secara mendalam, atau hanya mengukur kemampuan
siswa dalam mengingat informasi (Tanjung & Nababan, 2018). Diperlukan penyesuaian dan
pengembangan instrumen evaluasi yang sesuai dengan tujuan inkuiri dan memberikan umpan
balik yang konstruktif kepada siswa.

Selain itu, keberlanjutan dan aksesibilitas juga merupakan aspek yang perlu dianalisis
secara kritis. Apakah teknologi yang digunakan dapat diakses oleh semua siswa tanpa
memandang latar belakang ekonomi atau geografis mereka? Bagaimana keberlanjutan
implementasi teknologi dalam jangka panjang? Analisis terhadap aspek ini akan membantu
memastikan bahwa penggunaan ICT dalam desain pembelajaran inkuiri dapat memberikan
manfaat yang berkelanjutan dan merata bagi seluruh peserta didik.Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisisis beberapa model pembelajaran yang dirasa sangat penting untuk
kebutuhan pembelajaran saat ini. Tujuan tulisan ini adalah memberikan beberapa uraian
model pembelajaran terkait kelebihan, kekurangan dan lesson contribution agar pembelajaran
sesuai dengan proses yang diharapkan

2. Metode .

Kajian ini menggunakan metode literatur review dengan mengumpulkan beberapa model
pembelajaran inkuiri yang terintegrasi ICT dalam pembelajaran. Komponen yang dianalisis
berkaitan dengan proses pembelajaran, kelebihan dan tantangan serta contribution lesson
dalam pembelajaran. Tahapan literatur review disajikan seperti pada Gambar 1.

Seleksi
literatur
dan
evaluasi
literatur

Identifikasi
Topik dan
proses review

Pengumpulan
dan Kategorisasi
Data serta
analisis data

Revisi dan
Finalisisi

Penyususn
data

Gambar 1. Prosedur Analysis Review

Metode literature review merupakan suatu pendekatan penelitian yang secara sistematis

mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis literatur yang relevan dengan topik penelitian

tertentu (Ridwan et al., 2021; Siswanto, 2010). Dalam konteks analisis model pembelajaran

inquiry dengan dukungan ICT untuk pembelajaran Science, tahapan metode literature review

dapat diuraikan sebagai berikut:

e Metode literature review merupakan pendekatan penelitian yang terorganisir dan
sistematis yang bertujuan menghimpun, mengevaluasi, dan merangkum literatur yang
terkait dengan topik penelitian. Dalam analisis model pembelajaran inquiry dengan
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dukungan ICT untuk pembelajaran Science, metode ini dilakukan melalui serangkaian
tahapan yang terinci

Identifikasi Topik Penelitian: Pertama-tama, peneliti menetapkan dengan jelas topik
penelitian, yaitu "Analisis Model Pembelajaran Inquiry dengan Dukungan ICT untuk
Pembelajaran Science." Fokus utama ditujukan pada elemen-elemen kunci seperti model
pembelajaran inquiry, integrasi ICT, dan pembelajaran Science.

Pencarian Literatur: Proses pencarian literatur dilakukan melalui berbagai sumber
termasuk basis data akademis, perpustakaan digital, jurnal ilmiah, dan sumber-sumber
tepercaya lainnya. Penggunaan kata kunci seperti "inquiry learning," "
"Science education” membantu mengidentifikasi literatur yang relevan. Pencarian literatur

ICT in education," dan

berbasis data pada google schoolar, scopus database dan proquest data base dan beberapa
reprositori yang berkenaan dengan inkuiri model dan ICT.

Seleksi Literatur: Literatur yang ditemukan kemudian diseleksi dengan menerapkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Hanya literatur berkualitas tinggi yang mendukung fokus
penelitian yang dipilih, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan artikel konferensi

Evaluasi Literatur: Setelah seleksi, literatur dinilai dari segi kualitas metodologi dan temuan.
Keabsahan sumber, metode penelitian, dan relevansi temuan dengan topik penelitian
menjadi fokus evaluasi.

Pengumpulan dan Kategorisasi Data: Informasi relevan dari literatur yang terpilih
dikumpulkan. Data tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan tema atau topik tertentu,
seperti model pembelajaran inquiry, peran ICT dalam pembelajaran Science, atau tantangan
dalam integrasi teknologi.

Analisis Data: Proses analisis data dilakukan melalui analisis tematis atau analisis isi
terhadap literatur yang terkumpul. Pola, tren, dan temuan utama dari literatur dianalisis
untuk merumuskan pemahaman yang mendalam.

Penulisan Review: Hasil analisis kemudian dirangkum dalam bentuk review literatur.
Struktur review mencakup pengantar, metodologi literatur review, temuan utama, dan
implikasi untuk penelitian lebih lanjut. Penyusunan dan Penulisan Draft: Dengan
memperhatikan alur penulisan yang koheren, draft awal review literatur disusun. Pastikan
semua informasi relevan tersertakan dan diorganisir dengan baik. Revisi dan Finalisasi:
Proses revisi dilakukan berdasarkan umpan balik dari rekan sejawat atau penasihat
penelitian. Finalisasi review literatur dilakukan dengan memastikan kejelasan, konsistensi,
dan ketepatan informasi yang disajikan.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

Model pembelajaran inquiry dengan dukungan Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT)
telah menjadi suatu pendekatan yang inovatif dan efektif dalam pembelajaran sains.
Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, tetapi juga memadukan elemen teknologi untuk meningkatkan pemahaman
konsep-konsep ilmiah. Penerapan ICT dalam model ini memberikan dimensi tambahan yang
sangat berharga. Berikut disajikan pada Tabel 1 hasil analisis review beberapa jurnal yang
berkaiatan dengan model inkuiri terntegrasi ICT dalam pembelajaran.
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Tabel 1. Hasil analisis review beberapa sumber yang relevan

Judul Penulis

Nama
Jurnal/Buku/Desertasi

Analisis mendalam dan contribution lesson

Collaborative Inquiry (Bell etal.,, 2010)
Learning: Models,
tools, and challenges

International Journal of
Science Education

Dalam pendekatan ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk melakukan kegiatan
pembelajaran yang diatur secara mandiri dengan dukungan dari guru. Pembelajaran
inkuiri kolaboratif bertujuan membawa budaya baru dan menjanjikan dalam proses
mengajar dan belajar di kelas. Artikel ini mengulas beberapa model inkuiri yang terkenal,
mulai dari refleksi pedagogis umum hingga standar ilmu pengetahuan. Perbandingan ini
menghasilkan serangkaian proses inkuiri yang menjadi dasar kerjasama dalam jaringan
ilmiah NetColL. Artikel ini juga menggambarkan beberapa alat dan lingkungan komputer
yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran inkuiri kolaboratif. Contribustion
lesson  Pembelajaran inkuiri kolaboratif adalah pendekatan yang dinamis dan
menjanjikan di sekolah saat ini. Hal ini bertujuan untuk menciptakan budaya belajar
mengajar yang baru di dalam kelas, di mana siswa bekerja dalam kelompok melakukan
kegiatan belajar mandiri dengan dukungan guru. Pembelajaran inkuiri kolaboratif
menumbuhkan lingkungan yang berpusat pada siswa di mana keterlibatan aktif,
eksplorasi, dan pengaturan diri adalah hal yang utama. Penelitian ini diakhiri dengan
menyoroti tantangan untuk pengembangan lebih lanjut, seperti yang diuraikan oleh
jaringan NetColL. Studi ini mengulas berbagai model inkuiri, mulai dari refleksi pedagogi
umum hingga standar sains. tantangan dari implementasi model Collaborative Inquiry
Learning meliputi berbagai aspek seperti desain aktivitas pembelajaran yang efektif,
penggunaan alat bantu yang tepat, dan pengembangan keterampilan kolaboratif siswa.
Selain itu, implementasi model ini juga memerlukan dukungan dari guru dan lingkungan
belajar yang mendukung

Development of (Novitra, 2021)
Online-based Inquiry
Learning Model to
Improve 21st-Century
Skills of  Physics

EURASIA Journal of
Mathematics, Science and
Technology Education

Penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D). Tahapan
pengembangan model terdiri dari tahap penelitian pendahuluan, pembuatan prototipe,
dan penilaian. Model tersebut divalidasi oleh lima ahli, dan enam puluh siswa kelas
sepuluh berpartisipasi dalam uji lapangan. Hasil penelitian menunjukkan validitas model
berada pada kategori sangat tinggi. Kepraktisan model berada pada kategori sangat
praktis. Rata-rata keterampilan abad 21 siswa sebesar 84,72, sedangkan rata-rata skor N-

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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Judul

Penulis

Nama
Jurnal/Buku/Desertasi

Analisis mendalam dan contribution lesson

Students in Senior High
School

Gain sebesar 0,63. Berdasarkan hasil tersebut, model memenuhi kategori valid, praktis,
dan efektif untuk meningkatkan keterampilan abad 21 siswa dan diharapkan dapat
menjadi rujukan alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika dan bidang
ilmu lainnya. Kontribusi dari penelitian ini adalah pengembangan model pembelajaran
inkuiri berbasis online yang dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa fisika di
sekolah menengah atas. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, diharapkan siswa
dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, dan pemecahan masalah, yang sangat penting dalam persiapan mereka untuk
menghadapi tantangan di era digital saat ini. Selain itu, model pembelajaran inkuiri
berbasis online ini juga dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran secara
efektif dan efisien

Implementation of a
robotic-transformed

five-phase inquiry
learning to  foster
students'

computational thinking
and engagement: a
mobile learning

perspective

(Chookaew &
Panjaburee, 2022)

International Journal
Mobile  Learning
Organisation

of
and

Membahas tentang penggunaan robot dalam pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berpikir komputasional dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran inkuiri
lima fase. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perspektif pembelajaran seluler
dan melibatkan penggunaan robot sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran inkuiri lima fase yang
terintegrasi dengan teknologi robotik dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
komputasional dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kontribusi dari penelitian ini
adalah pengembangan model pembelajaran inkuiri lima fase yang terintegrasi dengan
teknologi robotik dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir komputasional dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, penggunaan robot sebagai
alat bantu dalam pembelajaran berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dan memotivasi
mereka untuk belajar. Selain itu, model pembelajaran inkuiri lima fase yang
dikembangkan dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.

An
teaching performances
of model-based flipping
classroom for physics

investigation on

(Wang et al,

2018)

Computers in
Behavior

Human

penggunaan model pembelajaran flipped classroom yang didukung oleh teknologi
modern dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode penelitian eksperimen dan melibatkan penggunaan model pembelajaran flipped
classroom yang didukung oleh teknologi modern seperti video pembelajaran interaktif
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Judul

Penulis

Nama
Jurnal/Buku/Desertasi

Analisis mendalam dan contribution lesson

supported by modern

dan simulasi fisika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi kinerja

teaching technologies pengajaran dari model pembelajaran flipped classroom berbasis model dan didukung
oleh teknologi modern dalam pembelajaran fisika. Kontribusi dari penelitian ini adalah
penelitian eksperimen yang menginvestigasi kinerja pengajaran dari model pembelajaran
flipped classroom berbasis model dan didukung oleh teknologi modern dalam
pembelajaran fisika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran flipped
classroom yang didukung oleh teknologi modern dapat meningkatkan kinerja pengajaran
dan hasil belajar siswa dalam fisika. Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan dapat membantu mereka memahami
konsep-konsep fisika dengan lebih baik
How to support (Gillies & Nichols, Research in Science cara mendukung guru sekolah dasar dalam mengimplementasikan pendekatan
primary teachers’” 2015) Education pembelajaran inkuiri, khususnya inkuiri kooperatif dalam pembelajaran sains. Penelitian
implementation of ini dilakukan dengan mengumpulkan refleksi dari guru-guru mengenai pengalaman dan
inquiry: Teachers’ tantangan dalam mengajar sains berbasis inkuiri kooperatif. Kontribusi dari artikel ini
reflections on teaching terletak pada pemahaman terhadap perspektif dan refleksi dari guru-guru sekolah dasar
cooperative  inquiry- mengenai implementasi pendekatan pembelajaran inkuiri kooperatif dalam
based science pembelajaran sains. Dengan memahami pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh
para guru, maka dapat diidentifikasi strategi dan mekanisme dukungan yang dapat
meningkatkan implementasi pendekatan inkuiri dalam pembelajaran sains di sekolah
dasar. Informasi ini dapat berharga untuk program pengembangan profesional guru dan
perancangan kurikulum
Bridging inquiry-based (Wagh et al, Journal of Research in wupaya untuk menghubungkan pembelajaran sains berbasis inkuiri dengan
science and 2017) Science Teaching konstruksionisme melalui eksplorasi kesesuaian antara kegiatan eksperimen kode
constructionism: komputasi oleh siswa dengan tujuan pembelajaran inkuiri. Penelitian ini bertujuan untuk
Exploring the memahami sejauh mana kegiatan eksperimen kode komputasi oleh siswa dapat
alignment between mendukung pencapaian tujuan pembelajaran inkuiri. Kontribusi dari artikel ini adalah

students tinkering with
code of computational

mengeksplorasi kesesuaian antara kegiatan tinkering (eksperimen) dengan kode
komputasi oleh siswa dan tujuan pembelajaran inkuiri. Dalam konteks ini, artikel ini
menyajikan informasi yang berharga tentang bagaimana penggunaan teknologi
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komputasi dapat digunakan untuk mendukung proses inkuiri dalam pembelajaran sains.
Dengan memahami sejauh mana kegiatan eksperimen kode komputasi dapat mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran inkuiri, pendidik dan pengembang kurikulum dapat
merancang strategi yang lebih efektif untuk mengintegrasikan teknologi komputasi dalam
pembelajaran sains. Namun, tanpa akses ke detail dan temuan spesifik dari artikel
tersebut, sulit untuk memberikan analisis yang lebih mendalam. Selain itu, perlu diingat
bahwa implementasi teknologi komputasi dalam pembelajaran memerlukan sumber daya
yang memadai dan pemahaman yang baik tentang bagaimana mengintegrasikan
teknologi tersebut dengan efektif dalam konteks pembelajaran sains. Artikel ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami potensi penggunaan teknologi
komputasi dalam mendukung pembelajaran inkuiri dalam sains. Namun, penting untuk
mempertimbangkan tantangan dan Kketerbatasan yang mungkin muncul
mengimplementasikan pendekatan ini di lingkungan pembelajaran yang nyata.

dalam

Argument-Driven (Fakhriyah et al,

Inquiry Learning 2021)
Model: A Systematic
Review

nternational Journal of
Research in Education and

Science

Tinjauan ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis literatur yang ada untuk
memahami efektivitas dan keberhasilan implementasi model ADI dalam pembelajaran.
Kontribusi dari artikel ini terletak pada penyelidikan yang komprehensif terhadap
literatur yang ada tentang model pembelajaran ADI. Dengan melakukan tinjauan
sistematis, artikel ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas
model ADI, termasuk dampaknya terhadap hasil belajar siswa, pengembangan
keterampilan berpikir kritis, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Artikel ini juga
dapat mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan hambatan dalam implementasi
model ADI. Namun, tanpa akses ke detail dan temuan spesifik dari artikel tersebut, sulit
untuk memberikan analisis yang lebih mendalam. Penting untuk dicatat bahwa tinjauan
sistematis memiliki keterbatasan dalam hal inklusi dan eksklusi literatur, serta
kemungkinan bias seleksi. Oleh karena itu, interpretasi dan generalisasi temuan dari
tinjauan sistematis ini harus dilakukan dengan hati-hati.

Critical Inquiry Based (Prayogi et al,
Learning: A Model of 2018)

Learning to Promote

Journal of Turkish Science
Education

model pembelajaran berbasis inkuiri kritis yang dirancang untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis calon guru fisika. Artikel ini menjelaskan bagaimana model
pembelajaran ini dapat membantu meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan
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Critical Thinking
among Prospective
Teachers of Physic

sintesis siswa dalam memecahkan masalah sains. Kontribusi dari artikel ini terletak pada
pengembangan model pembelajaran inkuiri kritis yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis calon guru fisika. Dalam konteks ini, artikel ini
memberikan informasi yang berguna tentang bagaimana pendekatan pembelajaran
inkuiri kritis dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam memecahkan masalah sains. Artikel ini juga memberikan contoh praktis dan
strategi implementasi untuk mendukung penggunaan model pembelajaran inkuiri kritis
dalam pembelajaran fisika

The Effect of Guided
Inquiry Learning and
Cognitive  Style on
Science Learning
Achievement

(Margunayasa et

al, 2019)

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana pembelajaran inkuiri terbimbing
dan gaya kognitif dapat mempengaruhi pencapaian pembelajaran sains siswa. Kontribusi
dari artikel ini terletak pada penelitian empiris yang dilakukan untuk menguji pengaruh
pembelajaran inkuiri terbimbing dan gaya kognitif terhadap pencapaian pembelajaran
sains siswa. Dalam konteks ini, artikel ini memberikan informasi yang berguna tentang
bagaimana pendekatan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk
meningkatkan pencapaian pembelajaran sains siswa, dan bagaimana gaya kognitif siswa
dapat mempengaruhi hasil pembelajaran mereka. Artikel ini juga memberikan
rekomendasi praktis untuk pengembangan kurikulum dan pendidikan sains. artikel ini
memberikan kontribusi penting dalam memahami pengaruh pembelajaran inkuiri
terbimbing dan gaya kognitif terhadap pencapaian pembelajaran sains siswa, serta
memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan kurikulum dan pendidikan sains.
Namun, penting untuk mempertimbangkan keterbatasan dan tantangan yang mungkin
muncul dalam mengimplementasikan pendekatan ini di lingkungan pembelajaran yang
nyata.

Development of INoSIT
(Integration Nature of
Science in Inquiry with
Technology) Learning
Models to Improve

(Takda
2022)

et

al.,

International Journal of
Instruction

Jurnal Penelitian
Pendidikan IPA

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana model pembelajaran INoSIT dapat
meningkatkan literasi sains siswa melalui integrasi sifat ilmiah dalam pembelajaran
inkuiri dengan teknologi. Kontribusi dari artikel ini terletak pada pengembangan model
pembelajaran INoSIT yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains siswa
melalui integrasi sifat ilmiah dalam pembelajaran inkuiri dengan teknologi. Dalam
konteks ini, artikel ini memberikan informasi yang berguna tentang bagaimana
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pendekatan pembelajaran inkuiri terintegrasi dengan teknologi dapat digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang sifat ilmiah dan literasi sains. Artikel ini juga
memberikan contoh praktis dan strategi implementasi untuk mendukung penggunaan
model pembelajaran INoSIT dalam pembelajaran sains. Namun, tantangan utama dalam
mengimplementasikan model pembelajaran INoSIT adalah memastikan bahwa siswa
memiliki akses dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi. Selain
itu, perlu diingat bahwa implementasi pendekatan pembelajaran inkuiri terintegrasi
dengan teknologi memerlukan dukungan dan sumber daya yang memadai, serta
pemahaman yang baik tentang bagaimana mengintegrasikan pendekatan ini dengan
efektif dalam konteks pembelajaran sains. Namun ada beberapa hal yang perlu digaris
bawahi bahwa pada tahapan tahapan model pembelajaran ada beberapa hal yang perlu di
perhatikan diantaranya pada bagian aktivasi pengetahuan awal dimana proses ini hanya
sebatas mengambarkan proses eksperimen dan tidak mengamparkan proses secara jelas
aktivitasi pengetahuan awal peserta didik. Selain itu juga Beberapa siswa mungkin
kesulitan menyusun ide-ide secara tertulis. Selain itu, kendala yang cukup sering
ditemukan bahwa sering kali peserta didik sulit merumuskan hipotesis jika tidak di
dukung oleh proses penjabaran di awal. Hal ini tentu mendaptkan perhatian. Lebih dari,
proses ekperimen sederhana dilakukan di awal pertemuan sebagai bagian dari
pengetahuan awal dan di proses desain hipotesis dan uji coba hipotesis mengambarkan
kembali proses eksperimen sehingga aktivitas pembelajaran terlihat kurang beraturan.
Selain itu, dalam hal perancangan eksperimen berbasis inkuiri keterlibatan peserta didik
tidak diperlihatkan dengan jelas hanya sebatas intsruksi yang dilakukan, proses
eksperimen yang melibatkan kemampuan berpikir tidak terlihat pada tahapan ini. Selain
itu, Tahapan ini mungkin terasa terlalu kompleks dan membutuhkan banyak waktu. Hal
ini bisa menjadi kendala terutama jika ada batasan waktu pelajaran. Selain itu, perlu di
antisipasi terkait pada saat melakukan eksperimen sering kali media yang digunakan
kurang optimal penggunaan, sementara itu fungsi media sebagai fasilitated learning
untuk menjuang performa belajar perlu mendapatkan perhatian. Dalam artikel ini
menggunakan PhET sebagai media simulasi pembelajaran yang familiar digunakan,.

163



Proceedings Series of Educational Studies

Judul Penulis

Nama
Jurnal/Buku/Desertasi

Analisis mendalam dan contribution lesson

The impact of (Psycharis, 2016)
computational

experiment and

formative assessment

in inquiry-based

teaching and learning

approach in STEM

education.

Journal of Science
Education and Technology

Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana pendekatan pembelajaran dan
pengajaran berbasis inkuiri yang menggunakan eksperimen komputasional dan asesmen
formatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pendidikan STEM. Kontribusi dari
artikel ini terletak pada penelitian empiris yang dilakukan untuk menguji pengaruh
eksperimen komputasional dan asesmen formatif dalam pendekatan pembelajaran dan
pengajaran berbasis inkuiri pada hasil belajar siswa dalam pendidikan STEM. Dalam
konteks ini, artikel ini memberikan informasi yang berguna tentang bagaimana
pendekatan pembelajaran dan pengajaran berbasis inkuiri yang menggunakan
eksperimen komputasional dan asesmen formatif dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pendidikan STEM. Artikel ini juga memberikan rekomendasi
praktis untuk pengembangan kurikulum dan pendidikan STEM. Namun, kekurangan dari
artikel ini adalah bahwa penelitian ini hanya dilakukan pada sampel siswa yang terbatas,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke populasi siswa yang lebih luas.
Selain itu, penelitian ini juga tidak mempertimbangkan faktor-faktor luar seperti
lingkungan belajar siswa, keterampilan teknologi, dan karakteristik individu siswa.
Tantangan dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran dan pengajaran
berbasis inkuiri dengan menggunakan eksperimen komputasional dan asesmen formatif
termasuk memastikan bahwa siswa memiliki akses dan keterampilan yang memadai
dalam menggunakan teknologi, serta memastikan bahwa guru memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang cukup untuk mengimplementasikan pendekatan ini dengan efektif
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3.2. Pembahasan

Model pembelajaran inkuiri memainkan peran krusial dalam meningkatkan computational
thinking dan keterlibatan siswa. Dengan menekankan pada proses eksplorasi, penemuan, dan
pemecahan masalah, inkuiri menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong siswa
untuk mengembangkan pemikiran komputasional mereka (Alam, 2022; Israel et al., 2015).
Konsep ini diperkuat oleh penelitian yang mengimplementasikan model inkuiri dengan
memanfaatkan teknologi, seperti robotika dan simulasi komputer (Blikstein, 2014). Hasilnya
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran inkuiri cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang konsep komputasi dan terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran (Roschelle et al., 2000). Dalam konteks refleksi guru terhadap inkuiri, aspek ini
memberikan wawasan berharga tentang implementasi model ini di kelas. Para guru
mencermati bagaimana inkuiri memberikan tantangan dan peluang dalam mendukung
keterlibatan siswa. Refleksi ini mencakup penyesuaian metode pengajaran, penilaian, dan
peran guru dalam menciptakan lingkungan inkuiri yang efektif. Dengan mendengarkan
pengalaman guru, kita dapat memahami lebih baik bagaimana model inkuiri dapat disesuaikan
dengan kebutuhan kelas dan peserta didik (Dana & Yendol-Hoppey, 2009). Dengan
menggunakan ICT, guru dapat menyediakan sumber daya dan tugas yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman individu siswa. Ini memungkinkan setiap siswa untuk belajar sesuai
dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, menciptakan lingkungan inklusif di mana
setiap individu memiliki kesempatan untuk berhasil.

Melalui penggunaan teknologi, siswa dapat mengakses berbagai sumber daya online,
simulasi, dan perangkat lunak interaktif yang memperkaya pengalaman belajar mereka.
Misalnya, dengan menggunakan simulasi virtual, siswa dapat mengamati fenomena alam atau
melakukan eksperimen virtual yang mungkin sulit atau berbahaya dalam lingkungan kelas
konvensional. Ini tidak hanya memperluas ruang pembelajaran, tetapi juga menciptakan
kesempatan untuk eksperimen yang lebih mendalam dan penyelidikan yang lebih kompleks
(Dede, 1996; Gan et al.,, 2015; Yulia, 2020).

Selain itu, ICT memungkinkan kolaborasi dan komunikasi yang efektif antara siswa,
guruy, dan sumber daya pembelajaran (Kingsley, 2019). Melalui platform daring, siswa dapat
berbagi ide, menyajikan temuan mereka, dan bekerja sama dalam proyek-proyek penelitian.
Kolaborasi semacam ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, mencerminkan
situasi di dunia nyata di mana ilmu pengetahuan seringkali dikembangkan melalui kerja sama
tim (Cheung & Vogel, 2013; Looi et al, 2010). Kelebihan lain dari model ini adalah
kemampuannya untuk memfasilitasi diferensiasi pembelajaran. Pengaruh gaya kognitif
terhadap pencapaian pembelajaran sains menjadi hal yang penting untuk dipahami
(Margunayasa et al., 2019)vv. Penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara gaya kognitif
siswa dan efektivitas pembelajaran inkuiri membuka jendela untuk menyelidiki strategi
pengajaran yang lebih sesuai dengan preferensi belajar siswa (Margunayasa et al., 2019).
Dengan memahami peran gaya kognitif dalam konteks inkuiri, guru dapat merancang
pengalaman pembelajaran yang lebih terpersonalisasi, memenuhi kebutuhan siswa, dan
memaksimalkan hasil pembelajaran (Lo et al., 2012; Shemshack et al., 2021). Di sisi lain,
keterkaitan inkuiri terhadap literasi sains memainkan peran penting. Pentingnya literasi sains
dalam model inkuiri tidak dapat dipandang sebelah mata. Melalui inkuiri, siswa tidak hanya
belajar tentang fakta-fakta ilmiah, tetapi juga tentang cara berpikir ilmiah, menyusun
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pertanyaan, dan mengeksplorasi solusi (Alsop-Cotton, 2009; Deboer, 2007). Model ini
menciptakan landasan untuk pengembangan literasi sains, memungkinkan siswa untuk
memahami, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi ilmiah secara efektif. Oleh
karena itu, model inkuiri bukan hanya tentang memahami konsep, tetapi juga mengenai
pengembangan keterampilan intelektual yang mendalam.

Saat membahas keterkaitan antara literasi sains dan asesmen, kita dapat melihat
bagaimana model inkuiri memberikan kontribusi besar terhadap cara kita mengevaluasi
pemahaman siswa. Asesmen dalam konteks inkuiri tidak hanya mengukur pengetahuan
faktual, tetapi juga kemampuan siswa untuk berpikir kritis, menyusun argumen, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti. Dengan demikian, inkuiri menciptakan kesempatan bagi
asesmen formatif dan sumatif yang menyeluruh, memberikan gambaran yang lebih akurat
tentang kemajuan belajar siswa. Melalui inkuiri, siswa tidak hanya diperkenalkan pada
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga diberdayakan untuk mengembangkan keterampilan dan
sikap ilmiah. Refleksi guru dan pengakuan akan perbedaan gaya kognitif siswa memungkinkan
pembelajaran yang lebih terfokus dan relevan. Sementara literasi sains dan asesmen
memberikan landasan untuk mengukur dan menilai pemahaman siswa secara menyeluruh.
Dengan memadukan semua elemen ini, model inkuiri dengan dukungan ICT menjadi alat yang
efektif dalam merangsang minat dan keberhasilan belajar siswa dalam ilmu pengetahuan

4. Simpulan .
Berdasarkan hasil analisis review dapat dikemukan bahwa model pembelajaran inquiry
dengan dukungan Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) membuktikan diri sebagai
pendekatan inovatif dan efektif dalam pembelajaran sains. Integrasi ICT tidak hanya
memungkinkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga menambah
dimensi nilai dengan memanfaatkan teknologi untuk memperkaya pemahaman konsep ilmiah.
Penerapan ICT dalam model ini memberikan keunggulan tambahan, seperti akses siswa
terhadap sumber daya online, simulasi, dan perangkat lunak interaktif, yang mendukung
pengalaman belajar yang lebih luas dan mendalam. Selain itu, melalui kolaborasi daring, siswa
dapat berbagi ide, menyajikan temuan, dan bekerja sama dalam proyek-proyek penelitian,
menciptakan lingkungan pembelajaran dinamis yang merefleksikan kehidupan nyata. Di sisi
lain, model pembelajaran inkuiri juga memberikan Kkontribusi penting terhadap
pengembangan computational thinking dan keterlibatan siswa. Dengan fokus pada eksplorasi,
penemuan, dan pemecahan masalah, inkuiri menciptakan lingkungan pembelajaran yang
merangsang siswa untuk mengembangkan pemikiran komputasional mereka. Penggunaan
teknologi seperti robotika dan simulasi komputer dalam model inkuiri membuktikan
efektivitasnya, dengan hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konsep
komputasi dan keterlibatan aktif siswa. Refleksi guru terhadap model inkuiri memberikan
wawasan berharga, mencakup tantangan dan peluang yang dihadapi guru dalam mendukung
keterlibatan siswa. Keseluruhan, model inkuiri dengan dukungan ICT memberikan landasan
yang kokoh untuk pengembangan keterampilan komputasional, literasi sains, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran sains, menjadikannya sebagai pendekatan yang dinamis dan
relevan dalam era teknologi informasi.
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